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ABSTRAK 

Pada sistem distribusi listrik di Masohi Ambon yang  pembangkitnya baru dimasukkan  

PLTS dengan kapasitas 1,3 MW yang menyebabkan besar dan arah arus antar bus 

berubah, sehingga akan mengakibatkan kerusakan peralatan lain yang berada dalam 

sistem oleh karena itu perlu adanya sistem proteksi yang baik sehingga membantu 

dalam meminimalisir gangguan yang terjadi selama proses penyaluran, oleh karena itu 

diperlukan koordinasi proteksi dan setting pengaman yang tepat dengan 

menggambarkan kurva karakteristik rele pengaman, dimana salah satu rele yang di 

setting adalah rele arus lebih. Dari analisis koordinasi proteksi yang telah dilakukan, 

settingan koordinasi rele di PLN Rayon Masohi, Ambon belum memperhitungkan 

kondisi full load ampere pada titik jaringan, sehingga ketika terjadi gangguan pada 

suatu titik akan berdampak pada jaringan yang lain. Pada pengujian yang telah 

dilakukan koordinasi proteksi diperlukan grading time antar rele sesuai standar IEEE 

242 yaitu 0.2 s/d 0.3 s dan time delay dikoordinasikan sehingga rele tersebut dapat 

bekerja dengan tepat. Hasil analisa hubung singkat serta koordinasi proteksi akan 

ditampilkan dalam bentuk kurva time current curve (TCC). 
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ABSTRACK 

In the electricity distribution system in Masohi Ambon, the plant has just been put in a 

PLTS with a capacity of 1.3 MW which causes a large and inter-bus flow direction to 

change, so that it will cause damage to other equipment in the system. minimize the 

interference that occurs during the distribution process, therefore coordination of 

protection and appropriate safety settings is needed by describing the characteristic 

curve of safety relay, where one of the relay settings is overcurrent relay. From the 

analysis of the coordination of protection that has been done, the coordination 

coordination setting at PLN Masohi Rayon, Ambon has not taken into account the 

condition of full load amperage at the network point, so that when a disturbance occurs 

at some point it will affect the other network. In testing the coordination of protection 

is needed for grading time between relays according to the IEEE 242 standard, which 

is 0.2 to 0.3 s and the time delay is coordinated so that the relay can work properly. The 

results of the short circuit analysis and protection coordination will be displayed in the 

form of a time current curve (TCC) curve. 
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